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ABSTRAK 
Permasalahan utama pada penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar 
siswa pada pembelajaran IPS di kelas III SDN 15 Biau. Untuk mengatasi masalah 
tersebut, peneliti melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan penerapan 
metode kerja kelompok. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran IPS di kelas III SDN 15 Biau. Subyek penelitian ini 
adalah siswa kelas III yang berjumlah 26 orang siswa, 12 orang siswa laki-laki 
dan 14 orang siswa perempuan. Penelitian dilakukan dalam dua siklus. Hasil 
observasi kegiatan guru pada siklus I diperoleh nilai 78,57% berada dalam 
kategori cukup, pada siklus II nilai yang diperoleh guru 92,88% berada dalam 
kategori sangat baik. Untuk hasil observasi kegiatan siswa pada siklus I 
memperoleh nilai 78,13%, berada dalam kategori cukup, pada siklus II 
memperoleh nilai 93,75%, berada dalam kategori sangat baik. Hasil belajar pada 
siklus I nilai rata-rata daya serap klasikal 70,00% serta ketuntasan belajar klasikal 
76,92%. Pada siklus II nilai rata-rata daya serap klasikal 95,777% serta ketuntasan 
belajar klasikal 100%. Hal ini berarti pembelajaran pada siklus II telah memenuhi 
indikator keberhasilan dengan nilai rata-rata ketuntasan belajar klasikal 
memperoleh nilai minimal 85%, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian pada 
pembelajaran IPS melalui penerapan kerja kelompok dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa di kelas III SDN 15 Biau. 
Kata Kunci: Hasil Belajar; IPS; Metode Kerja Kelompok. 
I. PENDAHULUAN 
   Dewasa ini yang masih terus dibicarakan dalam masalah mutu 
pendidikan adalah prestasi belajar siswa dalam suatu bidang ilmu tertentu. 
Menyadari hal tersebut, maka pemerintah bersama para ahli pendidikan, berusaha 
untuk lebih meningkatkan mutu pendidikan, diantaranya melalui seminar, 
lokakarya dan pelatihan-pelatihan dalam hal pemantapan materi pelajaran serta 
metode pembelajaran untuk bidang studi tertentu misalnya IPA, IPS, Matematika 
dan lain-lain, namun belum menampakkan hasil yang memuaskan, baik ditinjau 
dari proses pembelajarannya maupun dari hasil belajar siswanya.  
  




Guru sebagai pengelola pembelajaran bertanggung jawab penuh terhadap 
keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar. Namun sering mengalami 
kesulitan, diantaranya dalam penggunaan metode pembelajaran yang tepat.  
Situasi di atas sangat memprihatinkan dan jika tidak segera diatasi, akan 
menghambat pencapaian hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran IPS. 
Oleh karena itu, segera di upayakan solusinya. Menurut Abdurrahman dan Totok 
(2000:7) sebelum menentukan solusi terbaik, perlu diketahui fakta yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa diantaranya: (1) Kemampuan guru mengajar, 
(2) Minat dan (3) Motivasi belajar siswa.  
 Menyimak pemaparan di atas, dapat dikatakan bahwa pembelajaran 
dengan penerapan metode kerja kelompok sangatlah dibutuhkan, karena dengan 
adanya penerapan metode kerja kelompok diharapkan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Kondisi yang terjadi pada siswa kelas III SD akhir-akhir ini 
menunjukan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS sangat kurang, sehingga 
pembelajaran dengan penerapan metode kerja kelompok sangat tepat digunakan 
sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Di samping 
itu juga bagi guru dapat meningkatkan kemampuan untuk mengajar. Keunggulan 
metode kerja kelompok pada pembelajaran IPS ini ialah menciptakan peluang 
strategi pencapaian tujuan-tujuan pendidikan tertentu, terutama membangkitkan 
dan meningkatkan kemauan dan kemampuan bekerjasama di antara para siswa. 
Sikap gotong royong sebagai perwujudan kemauan dan kemampuan bekerjasama 
akan di pupuk melalui metode kerja kelompok sehingga akhirnya para siswa akan 
memiliki kepekaan cepat tanggap pada persoalan yang ada, yang sangat berguna 
bagi kehidupan kelak. Suasana belajar yang dilakukan oleh 5 orang siswa yang 
bekerja dalam kelompok akan berbeda dari suasana belajar yang terwujud jika 
siswa tersebut bekerja secara individu. 
 Berdasarkan data hasil yang rendah, maka peneliti melakukan observasi 
awal untuk mengetahui sejauh mana hasil pencapaian siswa dalam pelajaran IPS, 
dengan memberikan tes formatif sebanyak 10 nomor. Berdasarkan hasil tersebut 
diperoleh ketuntasan belajar klasikal 31%, yang tuntas yaitu dengan jumlah siswa  
8 orang. Siswa yang hasil pencapaianya sedang adalah 7% dengan jumlah siswa 2 
  




orang,  sedangkan siswa yang hasilnya rendah adalah 62% yaitu dengan jumlah 
siswa 16 orang, dari jumlah keseluruhan 26 siswa. Berdasarkan beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa ternyata masih terkait 
dengan pemilihan strategi penerapan pembelajaran yang kurang tepat. Sehingga 
mendorong peneliti melakukan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan 
metode kerja kelompok di SDN 15 Biau. Dengan penerapan metode kerja 
kelompok ini.Siswa dapat lebih efektif pada saat pembelajaran berlangsung, 
terutama dalam memahami kemampuan siswa terhadap mata pelajaran IPS. 
Sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang lebih baik dan mampu 
bekerjasama untuk memecahkan permasalahan secara bersama-sama. 
II. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), yaitu suatu 
bentuk penelitian yang dilakukan di kelas dengan melakukan tindakan-tindakan 
tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan hasil pembelajaran di kelas 
secara profesional. Rancangan penelitian ini mengacu pada penjelasan pada model 
kemmis dan Mc.Tanggarat dalam Kasbollah (2008:67). Tiap siklus dilakukan 
dalam beberapa tahap, yaitu: 1) rencana tindakan, 2) pelaksanaan tindakan, 3) 
observasi, 4) refleksi. Penelitian dilaksanakan di kelas III SDN 15 Biau dengan 
jumlah siswa 26 orang, terdiri dari 12 (dua belas) orang laki-laki dan 14 (empat 
belas) orang perempuan. 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada Bulan Agustus sampai 
Bulan Oktober 2014. Penelitian dilaksanakan di kelas III SDN 15 Biau.  
Variabel Penelitian 
            Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adala sebagai berikut:  
1. Variabel input yaitu persiapan sebelum pembelajaran IPS menggunakan 
metode kerja kelompok, yang terdiri dari: 
a. Menyiapkan RPP 
b. Membuat LKS 
c. Menyiapkan lembar observasi guru dan siswa 
  




d. Menyiapkan media pembelajaran 
e. Membuat tes evaluasi akhir 
2.  Variabel proses yaitu pelaksanaan kegiatan inti sesuai dengan rencana yang 
telah dibuat yang terdiri dari: 
a. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa 
b. Menyajikan materi 
c. Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok belajar  
d. Membimbing kelompok bekerja dan belajar 
e. Evaluasi 
f. Memberi penghargaan 
3. Variabel output yaitu hasil belajar siswa yang diperoleh lewat pemberian tes 
akhir pada siklus I dan II.  
Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SDN 15 Biau dengan 
jumlah siswa 26 orang terdiri dari 14 orang perempuan dan 12 orang laki laki.  
Definisi Operasional Variabel 
Penelitian ini akan lebih mudah dan terarah dengan mengemukakan 
batasan-batasan operasional yang akan digunakan sebagai acuan dan dijabarkan 
dalam kuisioner. Adapun variabel-variabel yang dinilai sebagai berikut:  
1. Hasil belajar siswa adalah suatu kompetensi atau kecakapan yang dapat dicapai 
oleh siswa setelah melalui kegiatan pembelajaran yang dirancang dan 
dilaksanakan oleh guru di kelas  
2. Kerja kelompok adalah metode kerja kelompok yang merupakan penataan 
kelompok-kelompok kecil sehingga siswa bekerja sama untuk memaksimalkan 
mereka dan setiap individu aktif belajar dalam memecahkan masalah. 
Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini terdiri dari data kuantitatif dan data 
kualitatif. 
1) Data kuantitatif adalah data yang diperoleh dari tes evaluasi hasil belajar siswa 
yang dilakukan setelah selesai kegiatan pembelajaran berlangsung. 
  




2) Data kualitatif adalah data yang diperoleh dari dokumentasi berupa gambar 
aktivitas pembelajaran yang sedang berlangsung, kegiatan observasi terhadap 
guru dan siswa.  
Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah  data yang dikumpulkan langsung 
oleh peneliti dengan cara pemberian tes serta hasil pengamatan aktivitas guru dan 
siswa. 
Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini akan dilakukan langsung ke lapangan, dengan menggunakan 
beberapa pengumpulan data, yaitu; 
1) Tes Hasil Belajar 
Tes digunakan untuk memperoleh informasi tentang peningkatan hasil belajar 
melalui analisis ketuntasan belajar siswa terhadap materi yang dipelajari pada 
siklus I dan siklus II. Pemberian tes hasil belajar berupa nilai yang diperoleh 
dari pelaksanaan tes evaluasi pada setiap akhir pelaksanaan tindakan siklus I 
dan siklus II.  
2) Observasi 
Tehnik observasi digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari 
lapangan dengan menggunakan lembar pengamatan yang dilakukan oleh 
observer. Kegiatan observasi dilakukan selama kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. 
Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini terdiri tes evaluasi hasil belajar siswa dan lembar 
observasi pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran. Penyusunan instrumen tes 
evaluasi belajar dilakukan dengan mengacu pada materi semester 1, sedangkan 
penyusunan lembar observasi pelaksanaan kegitan proses pembelajaran yang 
terdiri dari lembar observasi aktifitas guru dan aktifitas siswa, disusun dengan 
mengacu pada langkah-langkah pembelajaran metode kerja kelompok. 
Teknik Analisis Data Kualitatif 
  




Teknik analisis data kualitatif dilakukan dengan cara mereduksi dan 
menyajikan data serta menarik kesimpulan. Masing-masing cara tersebut 
diuraikan sebagai berikut: 
1) Mereduksi data  
Mereduksi data yaitu menyederhanakan, meringkas, mengubah data lengkap 
yang diperoleh dari hasil observasi siswa dan guru, sehingga memberikan 
informasi yang jelas. 
2) Menyajikan data 
Penyajian data dilakukan dalam rangka menjabarkan hasil reduksi dengan cara 
menganalisis sekumpulan informasi yang diperoleh. Informasi yang dimaksud 
yaitu hasil yang diperoleh dari data observasi siswa dan guru. 
3) Penarikan kesimpulan  
Penarikan kesimpulan merupakan penyajian intisari dari hasil penafsiran dan 
penyajian data observasi siswa dan guru (Depdikbud, 2001:55). 
Teknik Analisis Data Kuantitatif 
1) Daya Serap Individu 






Keterangan : DSI  = Daya serap individu 
x  = Banyaknya skor yang diperoleh siswa  
 y      = Skor maksimal soal 
Seorang siswa dikatakan tuntas belajar secara individu jika presentase daya 
serap individual sekurang-kurangnya 65% (Depdikbud, 2001:56). 
2) Daya Serap Klasikal 
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui daya serap klasikal dalam 












Keterangan : DSK   = Daya Serap Klasikal  
∑P       = Jumlah skor  keseluruhan  
∑I = Jumlah skor maksimal 
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika presentase daya serap klasikal 
sekurang-kurangnya 65% (Depdikbud, 2001:56). 
3) Ketuntasan Belajar Klasikal 
Analisis data untuk mengetahui ketuntasan belajar seluruh siswa dalam 







Keterangan:  KBK   = Ketuntasan Belajar Klasikal 
 ∑N     = Banyaknya siswa yang tuntas 
 ∑S = Banyaknya siswa seluruhnya 
Suatu kelas dikatakan tuntas secara kalsikal atau keseluruhan jika rata-rata 
85% siswa telah tuntas secara individu (Depdikbud, 2001:56). 
Indikator Keberhasilan Data Kuantitatif 
Penelitian dikatakan berhasil meningkatkan hasil belajar siswa jika 
presentasi daya serap individu minimal 65%, sedangkan presentasi daya serap 
secara klasikal minimal 65% dan presentasi ketuntasan belajar klasikal minimal 
85%. 
Indikator Keberhasilan Data Kualitatif  
Indikator keberhasilan data kualitatif dapat dilihat dari aktivitas siswa dan 
guru melalui lembar observasi. Penelitian ini dikatakan berhasil jika aktivitas 
siswa dan guru berada dalam kategori baik atau sangat baik. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini diawali dengan melaksanakan tes awal pada subjek 
penelitian. Tes awal dilaksanakan 2 jam pembelajaran dengan tujuan untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa pada materi kerjasama di lingkungan rumah. 
Dari hasil analisis awal menunjukkan bahwa dari 26 orang siswa peserta tes hanya 
8 orang siswa yang tuntas sedangkan sebanyak 18 orang siswa yang tidak tuntas, 
dengan skor tertinggi 70 dan skor terendah 0 atau tidak ada satu pun soal yang 
  




dijawab dengan benar. Adapun perolehan daya serap klasikal hanya 33,85% dan 
ketuntasan belajar klasikal 30,77%. 
Hasil observasi aktivitas siswa dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung. Observasi ini dilakukan bersamaan dengan pengamatan terhadap 
aktivitas guru dengan cara yang sama pula yaitu mengisi lembar observasi yang 
telah disiapkan dan dilakukan oleh rekan sejawat. Berdasarkan pengamatan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran dapat disimpulkan bahwa kegiatan siswa 
cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi kegiatan siswa dalam 
pembelajaran memperoleh nilai rata-rata 78,13%, hanya berada dalam kategori 
cukup. Sedangkan kegiatan guru dalam pembelajaran belum juga berhasil dengan 
baik. Hal ini didasarkan atas nilai yang diperoleh guru hanya mencapai rata-rata 
78,57% berada dalam kategori cukup. Hal ini disebabkan karena rata-rata 
indikator pengamatan belum mencapai nilai maksimal. 
Tes evaluasi yang diberikan pada akhir siklus 1 yaitu dalam bentuk pilihan 
ganda dengan jumlah soal 10 nomor. Subyek penelitian sebanyak 26 orang 
diperoleh siswa yang tuntas adalah sebanyak 20 siswa dan tidak tuntas 16 siswa. 
Perolehan nilai terendah adalah 50 sebanyak 2 orang siswa dan nilai tertinggi 
adalah 100 yang diperoleh satu orang siswa. Adapun daya serap klasikal 70,00% 
dan ketuntasan belajar klasikal 76,92%. Perolehan hasil tes evaluasi pada siklus I 
sangat dipengaruhi oleh proses pembelajaran pada pelaksanaan tindakan siklus 
yang berlangsung. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil kegiatan 
pembelajaran siklus I belum berhasil. Oleh karena itu perbaikan pembelajaran 
dilanjutkan pada siklus II. 
Tahapan yang dilaksanakan pada siklus II tidak berbeda dengan siklus I. 
Pelaksanaan siklus II, meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi/pengamatan, 
dan refleksi. Berdasarkan pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan siswa juga telah berlangsung baik. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil observasi kegiatan siswa dalam pembelajaran memperoleh nilai 
rata-rata 93,75%, berada dalam kategori sangat baik. Sedangkan kegiatan guru 
dalam pembelajaran telah berhasil dengan baik. Hal ini didasarkan atas nilai yang 
diperoleh guru mencapai rata-rata 92,88% juga berada dalam kategori sangat baik. 
  




Hal ini disebabkan karena rata-rata indikator pengamatan telah mencapai nilai 
maksimal. 
Tes evaluasi yang diberikan pada akhir siklus 2 yaitu dalam bentuk pilihan 
ganda dengan jumlah soal 10 nomor. Hasil tes evaluasi pada pembelajaran siklus 
II, diperoleh daya serap klasikal 95,77% dan ketuntasan belajar klasikal 100%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil kegiatan pembelajaran siklus II 
telah berhasil sesuai dengan indikator keberhasilan. 
Setelah menelaah, mempelajari, dan mendiskusikan hasil observasi 
bersama dengan teman sejawat, dapat diidentifikasi kelebihan pada kegiatan 
siklus II, sebagai berikut: 
1. Kegiatan belajar semakin efektif, efisien, dan berhasil. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil belajar siswa semakin baik.  
2. Daya serap klasikal telah mencapai nilai di atas 75 dan ketuntasan klasikal 
telah mencapai nilai di atas 85. Hal ini berarti pembelajaran dianggap tuntas. 
3. Pemahaman siswa pada materi kerjasama di lingkungan sekolah menunjukkan 
kemajuan secara bertahap. Hal ini terbukti dengan perolehan nilai siswa pada 
tes evaluasi semakin baik, karena telah mencapai kriteria ketuntasan belajar 
klasikal nilai siswa setiap siklus yang mengalami peningkatan. 
Pembahasan 
Penerapan metode kerja kelompok, diupayakan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran IPS. Sebelum dilakukan tindakan, terlebih 
dahulu diberikan tes awal untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal siswa dan 
juga untuk keperluan pembagian kelompok yang heterogen.  
Hasil analisis tes awal menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada 
pembelajaran IPS di kelas III SDN 15 Biau masih sangat rendah. Hal ini 
ditunjukkan dengan hanya 8 orang siswa yang tuntas atau hanya 30,79% dalam 
tes evaluasi awal yang diberikan. 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 26 subyek penelitian, hanya 8 
orang siswa yang memperoleh skor tertinggi dalam tes evaluasi yaitu 70 atau 
dapat menjawab 7 item dari 10 item soal yang diberikan, sedangkan skor terendah 
diproleh 2 orang siswa yaitu 0 atau tidak dapat menjawab 1 pun item soal. 
  




Rendahnya hasil tes awal siswa tersebut disebabkan oleh masih sangat kurangnya 
pemahaman dan pengetahuan awal yang dimiliki siswa tentang materi IPS yang 
dipelajari.  
Kondisi tersebut didukung pula oleh kurangnya sarana prasarana yang 
dimiliki sekolah, dalam hal ini kurangnya buku pegangan sebagai salah satu 
sumber belajar utama bagi siswa, sehingga diperlukan tindakan inovatif dan 
kreatifitas guru dalam melakukan proses pembelajaran, dalam hal ini peneliti 
menerapkan pendekatan belajar kelompok yang dapat memaksimalkan aktifitas 
siswa dengan memanfaatkan sarana prasarana yang ada. Metode belajar 
kelompok juga menuntut kreatifitas guru dalam membuat media pembelajaran, 
bahan ajar serta LKS yang akan digunakan siswa dalam pembelajaran.  
Penerapan metode belajar kelompok dalam upaya meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas III SDN 15 Biau, dilakukan dalam dua siklus. Akhir setiap 
siklus dilakukan tes evaluasi. Hasil analisis data tes evaluasi hasil belajar siswa 
pada siklus I menunjukkan bahwa terdapat 20 orang siswa yang tuntas dan 
sebanyak 6 orang siswa yang tidak tuntas, dimana daya serap klasikal (DSK) 
diperoleh sebesar 70,00% dan ketuntasan belajar klasikal (KBK) diperoleh 
sebesar 76,92%.  
Hasil evaluasi belajar pada siklus I tersebut sangat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yang merupakan kekurangan yang ditemukan pada pelaksanaan 
proses pembelajaran yang dapat diketahui melalui kegiatan refleksi pelaksanaan 
tindakan siklus I. Hasil refleksi pelaksanaan tindakan siklus I, diperoleh informasi 
bahwa kekurangan/kelemahan pelaksanaan tindakan siklus I disebabkan oleh 
belum maksimalnya aktifitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran 
berdasarkan hasil observasi menggunakan lembar observasi aktifitas guru dan 
siswa. Observasi aktivitas siswa dan guru pada pelaksanaan tindakan siklus I 
diperoleh rata-rata aktivitas guru 78,57% dengan kategori cukup dan aktivitas 
siswa 78,13%, kategori cukup. 
Kekurangan yang ditemukan pada aktifitas guru adalah pemberian 
apersepsi dan motivasi kepada siswa belum dilakukan maksimal, serta kurang 
memberikan bimbingan kepada siswa dalam kelompok kecil pada saat siswa 
  




berada dalam kelompok, yaitu kurang memperdulikan dan memberikan teguran 
kepada siswa yang mengganggu teman dalam kelompoknya. Selain itu, kurang 
tegas meminta dan membimbing siswa membuat kesimpulan hasil pembelajaran, 
kurang memberikan penguatan dan motivasi serta penyampaian informasi diakhir 
pembelajaran tentang materi yang akan dipelajari selanjutnya tidak jelas. Hal 
tersebut terjadi karena keterbatasan waktu dan belum terbiasa dengan pendekatan 
pembelajaran yang digunakan, sehingga pengorganisasian waktu dan kelas belum 
terlaksana dengan baik. 
Faktor siswa juga memiliki kekurangan dalam pelaksanaan tindakan siklus 
I yaitu perhatian siswa masih kurang dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal 
ini dibuktikan pada siswa yang tidak memperhatikan tujuan pembelajaran yang di 
sampaikan oleh guru, tidak memperhatikan penjelasan dan petunjuk yang 
diberikan oleh guru, siswa kurang aktif dalam berdiskusi dan mencari jawaban 
soal yang ada dalam LKS. Selain itu siswa belum terbiasa dengan metode 
pembelajaran yang digunakan yaitu metode kerja kelompok sehingga belum 
terbiasa melakukan kegiatan pembelajaran kelompok yang mengharuskan siswa 
untuk saling berbagi pengetahuan antara siswa dan masih ragu dan kaku dalam 
memanfaatkan media pembelajaran, serta belum memiliki rasa percaya diri untuk 
mengeluarkan pendapat. 
Kekurangan-kekurangan tersebut dijadikan dasar dalam melakukan 
perbaikan pelaksanaan tindakan siklus II, sehingga setelah pelaksanaan tindakan 
pada siklus II indikator keberhasilan pelaksanaan tindakan dapat terpenuhi. Hasil 
analisis tes evaluasi siklus II diperoleh siswa yang tuntas sebanyak 26 orang atau 
dengan kata lain tuntas 100%. Daya serap klasikal diperoleh sebesar 95,77% dan 
ketuntasan belajar klasikal diperoleh sebesar 100%.  
Hasil belajar yang telah memenuhi standar indikator pada akhir 
pelaksanaan tindakan siklus II tersebut diperoleh karena metode kerja kelompok 
yang dilakukan, siswa memegang peranan sebagai subyek belajar dan 
dikondisikan untuk melakukan kegiatan pembelajaran secara aktif melalui 
rangkaian kegiatan sama-sama belajar dan siswa dibelajarkan secara langsung 
dengan menggunakan media gambar yang sesuai dengan pembelajaran. 
  




Keberhasilan pelaksanaan tindakan siklus II, tergambar pula pada hasil analisis 
peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan rumus peningkatan 
tindakan. 
Proses pembelajaran yang mengaktifkan siswa secara maksimal melalui 
sumber belajar secara langsung serta pemanfaatan media, mendorong siswa untuk 
dapat menyusun sendiri tentang konsep maupun jawaban permasalahan yang 
diamati dan dipelajari. Kegiatan pembelajaran yang demikian menyebabkan 
penguasaan dan pemahaman siswa menjadi lebih baik dan pembelajaran juga 
menjadi lebih bermakna bagi siswa. Suasana pembelajaran tersebut, terlaksana 
dengan maksimal pada pelaksanaan tindakan siklus II, sedangkan pada 
pelaksanaan tindakan siklus I siswa belum terbiasa dengan metode pembelajaran 
yang digunakan sehingga keterlaksanaan pembelajaran belum optimal.  
Pembelajaran dengan metode kerja kelompok yang dilakukan, 
menempatkan siswa sebagai subyek belajar, dimana siswa dibimbing untuk 
menggunakan media pembelajaran nyata sehingga dapat menemukan dan 
menyusun konsep sendiri. Proses belajar tersebut menjadikan siswa menemukan 
informasi yang beraneka ragam dari beberapa sumber yaitu bahan ajar yang 
disiapkan oleh guru, bahkan siswa dibelajarkan langsung pada media dan juga 
LKS.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Purwati (2013) yang melaporkan hasil penelitiannya bahwa terdapat peningkatan 
proses pembelajaran, terlihat pada peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke 
siklus II. Senada pula dengan pendapat Agral (2014) yang mengemukakan bahwa 
metode kerja kelompok dapat meningkatkan hasil belajar siswa baik proses 
maupun produk yang sedang dipelajari.  
Pembelajaran dengan metode kerja kelompok, juga dapat meningkatkan 
aktifitas siswa dalam proses pembelajaran. Observasi aktivitas siswa dan guru 
pada pelaksanaan tindakan siklus II diperoleh rata-rata aktivitas guru 92,88% 
dengan kategori sangat baik dan aktivitas siswa 93,75%, kategori sangat baik. 
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa aktivitas siswa dan guru pada pelaksanaan 
tindakan siklus II telah berlangsung dengan lebih baik sesuai dengan skenario 
  




pembelajaran dengan metode kerja kelompok dan dapat memperbaiki kekurangan 
pelaksanaan tindakan siklus I.  
Aktivitas guru dan siswa pada pelaksanaan tindakan siklus II tergambar 
pada hasil refleksi tindakan siklus II, yaitu peran dan tugas guru dalam 
pembelajaran lebih maksimal melakukan pembimbingan kepada siswa dan 
sistematis dalam penyampaian materi. Pengorganisasian waktu pembelajaran telah 
dilakukan dengan baik dan lebih optimal. Disamping itu, pemahaman, 
kemampuan menggunakan media, intensitas dan keberanian siswa dalam bertanya 
dan mengemukakan pendapat lebih baik dan meningkat. Kondisi pembelajaran 
tersebut pada akhirnya memberikan hasil belajar yang lebih baik.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode 
kerja kelompok yang dilakukan memiliki beberapa kelebihan yaitu dapat 
menciptakan sifat terampil serta berani untuk menggunakan media yang sering 
digunakan sehari-hari, saling terbuka antar siswa dalam pembelajaran. Siswa 
memiliki rasa tanggung jawab dalam pencapaian keberhasilan yang secara tidak 
langsung mengacu pada keberhasilan individu dalam masing-masing kelompok. 
Melahirkan sikap positif dan persaingan yang sehat bagi siswa untuk memperoleh 
hasil terbaik dalam pembelajaran yang pada akhirnya meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar siswa. 
Penempatan siswa sebagai subyek belajar, menjadikan belajar menjadi 
lebih bermakna bagi siswa dan juga mengaktifkan siswa secara maksimal. Namun 
demikian, ditemui pula beberapa kekurangan pembelajaran dengan metode kerja 
kelompok yang dilakukan, yaitu membutuhkan waktu yang lebih lama untuk 
menyelesaikan satu konsep dalam pembelajaran, membutuhkan keterampilan guru 
serta bahan ajar ataupun buku pendukung yang maksimal. Untuk itu, dalam upaya 
menanggulangi kekurangan yang ditemukan dalam penerapan pembelajaran 
dengan metode kerja kelompok ini, diperlukan kreativitas guru dalam menyiapkan 
perangkat pembelajaran yang dapat mendukung keterlaksanaan proses 
pembelajaran. Di samping itu, keterampilan dan kemampuan guru dalam 
mengorganisasikan siswa dan kelas, serta kemampuan guru dalam melakukan 
inovasi seperti penggunaan media dan sumber belajar yang beragam sesuai 
  




dengan karakteristik materi dan kebutuhan pencapaian kompetensi, merupakan 
faktor-faktor yang perlu diperhatikan dan dimiliki oleh guru.  
IV. PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
metode kerja kelompok dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SDN 15 
Biau pada pembelajaran IPS, dengan data siklus I, yaitu daya serap klasikal 
(DSK) 78,33% dan ketuntasan belajar klasikal (KBK) sebesar 80%, meningkat 
pada siklus II menjadi DSK sebesar 96,67% dan KBK sebesar 100%. Peningkatan 
hasil belajar siswa tersebut dapat dilihat dari aktifitas guru dalam mengelolah 
pembelajaran. Skor rata-rata aktifitas guru siklus I sebesar 78,57%, meningkat 
pada siklus II menjadi 92,88%. Aktifitas siswa sebesar 78,13% pada siklus I, 
menjadi 93,75% pada siklus II. Maka dapat disimpulkan bahwa metode kerja 
kelompok dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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